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-.-------------~------------------------------------------

Salah satu cara yang dapat membantu meningkatkan 
populasi ternak domba adalah dengan melaksanakan metode 
kawin suntik atau inseminasi buatan. Dalam proses in1 
diperlukan kualitas dan kuantitas air mani yang baik, 
untuk itu dibutuhkan pengencer atau diluter air mani yang 
baik pula. 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Repro
duksi dan Kebidanan FakcIltas Kedokteran Hewan Universitas; 
Airlangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
fertilisasi spermatozoa domba dalam pengencer sari buah 
pisang sitrctt dengan pengujian metode flushing embryo 
dibandingkan dengan pengencer standart kuning telur si 
trat. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah, tidak ada 
perbedaan antara kelompok domba kontrol (Kawin suntik 
dengan menggunakan air mani yang diiencerkan dalam kuning 
telur sitrat) dengan kelompok perlakuan (Kawin suntik 
dengan menggunakan air mani domba yang diencer~,an dalam 
sari buah sitrat) terhadap daya fertilisasinya. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dengan menggunakan 
diluter sari buah pisang sitrat yang murah dan mudah 
dibuat, dapat meningkatkan daya fertilitas air mani 
domba sekaligus meningkatkan daya reproduksinya. 

Dalam penelitian ini dibutuhkan 10 ekor domba melip
uti, 2 ekor domba jantan ekor gemuk sebagai pemacek dan 
untuk deteksi birahi, dan 8 ekor domba betina yang dibagi 
dalam 2 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 
ekor dengan perlakuan pada kelompok I dikawin suntik 
dengan menggunakan air mani domba yang diencerkan dalam 
kuning telur sitrat. Kelompok II sebanyak 4 ekor dikawin 
suntikkan dengan air mani domba yang diencerkan dengan 
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sari buah pisang sitrat. Masing-masing pengencer 
dibuat suatu perbandingan 1 10. 

Sinkronisasi birahi d .. ngan menggunakan pgf 2 ~ 15mg 
per .. kor dilakukan 2 kali penyuntikan interval 12 hari. 
Superovulasi untuk s.emua kelampok perlakuan diberikan 
1500 IU PMSG dan HCG 1000 IU. Setelah birahi masing
masing diinseminasikan 50 juta sel sperma melalui cana
lisca servicalis. Pada hari kp 3 setelah inseminasi 
dilakukan pembedahan untuk mengetahui jumlah corpus lu
teum dan jumlah embrio melalui flushing dengan pembedahan 
mid ventral laparotomi. 

Hasil penelitian menunjukkan tidal< ada perbedaan 
y~nq sangat nyata (p)0,05) an tara daya fertilisasi sper
n,atozDa domba dalam pengeneer sari buah pi sang sitrat 
yang diinseminasikan dibanding dengan spermatozoa domba 
yang diencerkan dengan kuning telur sitrat~ dan terdapat 
pula korelasi positip antara jumlah corpus luteum dengan 
jumJah embrio yang ditemukan (p < 0,(5). 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
daya fertilisasi spermatozoa domba dalam pengeneer sar1 
buah pi sang sitrat adalah sarna dengan daya fertilisasi 
spermatozoa domba yang disimpan dalam kuning telur sitrat 
dan terbukt. mampu membuahi sel telur. 

Saran dalam penelitian ini adalah, perlunya dilaku
kan penelitian lebih lanjut ten tang dilut..... alternat1p 
sel~j.n d~luter sari buah sitrat terhadap daya fertilisa
sil'ya, mengingat belum tentu sel spermatozoa yang hidup 
dBlam penyimpanan diluter mampu mengadakan fertilisasi, 
disamping perlunya mencari bahan diluter yang lebih baik. 
pr-aktis dan nlurah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu cara yang dapat membantu memecahkan 

masalah peningkatan mutu ternak domba adalah seleksi 

yanq ketat pada pejantan dan pelaksanaan metode 

kawin suntik ataLi inseminasi buatan. Metode ini 

masih sangat sulit dilaksanakan sebab memerlukan 

sarana dan prasarana yang har-us didukung biaya yang 

sangdt qec;:;ar disamping ketr-ampilan dan kemampuan 

peterna~ l~u sendiri yang perlu ditingkatkan. 

Di.nlasa - masa mendatang Inseminasi buatan pada 

domlJa akan memeqallg per-anan penting da 1 i>.m program 

peternakan di Indcnesia. Karena di Indonesia peter-

nakan domba saat ini masih bersifat tradisional dan 

Insemjnasi buatan pada domba masih belum dimanfaat-

kan dan masih dalam tarat percobaan ( Harjopran]oto, 

1980) . 

Dalam proses lnseminasi Buatan diperlukan kuali-

tas dan kuantitas air mani yang baik. Kualitas air 

mani akan cepat menu run pada proses penyimpanan 

tanpa melibatkan bahan pengencer. Dilain pihak bahan 

pengencer dapat meningkatkan volume air mani sehing-

ga dari satu ejakulasi, air mani 

- -__ -u-_--. __ ' ___ ~~_-"'-'.. ........ >--) 

i , 
I 

' - -~ .. ... .,. .. J 

1 

seekor pejantan 
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memungkinkan untuk Inseminasi beberapa ratu5 ekor 

betina ( Hardjopranjoto, 1980, Partodiharjo, 1980 ). 

Selama ini telah diteliti bahwa diluter kuning 

telur sitrat, air susu masak dan Tris kuning telur 

dapat dipakai untuk penyimpanan air mani (Perry, 

1969) , dan diluter sari kacang hijau serta sari 

kedelai sitrat (Susilowati,1990). 

Bahan pengencer alternatif lain sudah dicoba 

yaitu sari buah sitrat misalnya buah tomat, pisang, 

dan pepaya. Kenyataannya air mani dapat hidup layak 

seperti dalam bahan pengencer sitrat (Susilowati 

dkk, 1989). Dengan menggunakan bahan pengencer sari 

buah sitrat sel mani domba dapat hidup dengan baik, 

I':~ren~ adanya komposisi yang lengkap seperti pro-

tein~ lemak, zat hidrat arang dalam jumlah yang 

Selain itu sari buah tomat, pepaya, dan 

pls~nq juga mengandung beberapa vitamin yang juga 

merupak&n unsur renting bagi kelangsungan hidup sel 

mani (Anna, 197~). ~lenurut Toelihere ( 1979 ), zat 

hidrat arang yang sederhana seperti glukosa dapat 

dipakai sebagai sumber energi bag! sel mani. 

1.2. Rumusan masalah 

Bahan pengencer dari buah pisang sitrat kebaikan 
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nya sama dengan bahan pengencer kuning telur sitrat, 

hal ini karena lemaf: dan protein yang dikandung 

dalam buah - buahan tersebut dapat bergabung memben-

tuk lipo protein seperti didalam kuning telur dapat 

bertindak sebagai lapisan pelindung pada sel mani 

sehingga tidak mengalami Cold Shock SLtsilowati'!l 

dkk, 1989 ). Pertimbangan lain dari hasil penelitian 

terse but belum pernah dicoba sampai dimana daya 

fertilitasnya apabila semen yang diencerkan dalam 

.ari buah sitrat akan di kawin suntikan pad a hewan 

domba betina, karena terbatas pada hidup spermato-

zoa dalam diluter alternatif saja. 

Dari asumsi diatas timbul permasalahan apakah 

spermatozoa didalam bahan pengencer sari buah pisang 

sitrat dapat membuahi sel ovum? 

1.3. Tujuan penelitian 

lujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh 

mana daya fertilisasi sel spermatozoa domba dalam 

bahan pengencer sari buah pisang sitrat dengan 

menggunakan pengujian metoda Flushing Embryo. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah, Tidak ada 
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perbedaan an tara kelompok domba kontrol (kawin suntik 

dengan menggunakan air mani yang diencerkan dalam kuning 

telur sitrat) dengan kelompok perlakuan ( kawin suntik 

dengan menggunakan air mani domba yang diencerkan dalam 

sari buah pisang sitrat ) terhadap daya fertilisasinya. 

1.5. Manfaat Penelltlan 

Dengan merlggunak~n diluter sar~ buah pisang 

sitrat yang murah dan mudah dibuat, diharapkan dapat 

membantu nt~r)inykatkan daya fertilitas air mani domba 

sekaligus meningkatkan daya reproduktifitasnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. Ternak Domba (Ovis aries) 

Domba termasuk famili Bovidae atau ternak rumi-

nansia bertanduk seperti sapi dan kerbau (Toelihere, 

1979) . Mantaat utarna dari pemeliharaan dornba di 

Indonesia untuk diambil produksi dagingnya oleh 

karena itu perkembangbiakan atau segi reproduksi 

untclk menghasilkan banyak anak di suatu peternakan 

domba memegang peranan penting (Hardijanto,1982). 

11.2. Reproduksi Domba Betina 

Sepertl. kita ketahui bahwa domba betina meneapai 

umur pubertas lebih eepat dibanding domba jantan. 

DnmbA betina Olltlai menunjukkan bir-ahi pada umur 

sembilan sampat sepuluh bulan mulai dapat digunakan 

spbagai bitlit ~tau bi.la domba tersebut sudah menca-

pai berat bAdan 50 - 60% dari berat badan domba 

(Killen,1967). Speeding (1965), menyarankan 

agar usia perkawinan domba-domba adalah 1 - ~ tahun. .. 
Tanda birahi pada domba biasanya tidak nampak 

jelas seperti pada sapi, namun tanda yang sering 

terlihat adanya perhatian dan keinginan untuf; mende-

kat pada domba jantan, membiarkan bagian belakang 

tubuhnya dieium-eium, digaruk, didorong dan akhirnya 

5 
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membiarkan diri dinaiki oleh pejantan (Sriwuwuh, 

1979) . Domba-domba betina di Indonesia kegiatan 

reproduksinya sepanjang tahun dan tidak dipengaruhi 

oleh perbedaan musim (Natasasmita, 

siklus birahinya 16 - 17 hari (Faur, 

1967) • Lama 

1968) dengan 

rata-rata 17 hari, lamanya saat birahi 24 - 48 jam 

atau rata-rata 36 jam. 

Dvulasi pada domba terjadinya 11 jam menjelang 

berakhirnya waktu birahi sampai 7 jam setelah birahi 

beraf .. hir (Hafe>:, 1980). Jumlah ovulasi pad a domba 

meningkat sesuai dengan laju pertambahan umur, 

umumnya Jumlah ovulasi yang maksimal dicapai pada 

damba umur 4 - 5 tahun dan jumlah tersebut berang

sur-angsur turun pada domba yang sudah tua (Hulet 

dkk, 1974). P".d" beber-apa pengamat ... n domba mampu 

~!PI1ghasilkan jumlah Dvulasi kembar atau lebih dari 2 

lebih-lebih pada domba umur pertengahan (Bearden dan 

Fuquay, 1980). 

Cole dan Curps (1977) menganjurkan agar ferti

litas domba dapat lebih ditingkatkan dengan jalan 

lebih banyak jumlah sel mani yang di inseminasikan 

dan disarankan pula bahwa saat yang optimum untuk 

mengawinkan domba adalah 10 jam setelah terlihatnya 

tanda birahi. 
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11.3. Sinkronisasi Birahi dan Super Ovulasi 

Sinkronisasi birahi adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh tenaga medis agar h~wan betina dewasa 

dapat birahi secara bersamaan, upaya ini mempunyai 

arti yang sangat penting mengingat cara ini merupa

kan cara yang praktis dalam ka1tannya meningkatkan 

kesuburan ternak sekaligus meningkatkan populasi 

t~rnak darj hasiJ perkawinan, disamping itu sinkro

nisasi merup",kan salah satu tahap dari pela.ksanaan 

embryo transfer (Toelihere, 1981). 

Cara sinkranisasi birahi pad a domba dapat digu

nakan preparat Pgf 2 a dan dianjurkan penggunaannya 

2 k~li dengan interval 12 hari dan dosis yang dian

jurkan 15 mg perekor den~an aplikasi intra musculer 

(r:.:~\I":H\S~ J."187 ; Hafez~ 1980). 

SupRr ovulasi adalah suatu keadaan dimana suatu 

saat birahi dihasilkan beberapa sel telur. Menurut 

(ToeJiher-e, 1981), do!"ba betina muda dapat menunjuf.:-

kan awal avulasinya pada usia 16 minggu, Morr-ow 

(1980), menyatakan bahwa rangsangan super ovulasi 

dapat digunakan PMSG 1500 IU dan HCG 1000 IU. 

11.4. Flushing Embryo 

Metoda flushing embryo adalah salah satu tahap 

dari tehnik embryo transfer setelah sinkronisasi, 

super- avulasi dan inseminasi. Hafez (1980), menyata

kan pad a sapi, pemanenan embryo pad a hari ke 7 dan 
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ke 8 dari siklus birahi dapat dilakukan karena pada 

sa",t itu embrio dal ... m bentuk morul ... atau bl ... stul .... 

Sed ... ngkan Armstrong dkk (1982) , flushing embryo 

dilakukan setelah h ... ri kelim ... siklus birahi. 

Pemanenan embrio d ... p ... t dil ... kukan dengan dua 

can. yai tu cara t.anpa pembed ... h ... n dan car... pembeda

han. C ... ra pemanenan embrio dengan sistem bed ... h dapat 

dapat dilakukan melalui mid ventral 

(Epleston, 1982 ; Jillela, 1982). 

11.5. Reproduksi Domb ... J ... ntan 

laparotomi 

Menurut Toelihere (1981) d ... n Hafez (1980), domba 

Jantan mencapai pubertas pada umur 4 sampai 12 

bulan. dan volume air mani domba pad a setiap ejaku

lasi sekitar O~7 - 0,9 mi. 

Dewasd kelamin pada domba jantan ditandai oleh 

kesanggup ... nnya berkopulasi dan menghasilkan sperma

tozoa hidup di samping perubahan-perubahan sekunder 

lainny ... (Toelihere,1981). Sedangkan masa pubertas 

domba menclrut Lindsay dkk (1982), merupakan umur 

dimana domba dapat menghasilkan sel mani dan ejaku

)"si untuk pertam ... k ... li p ... da umur 6 bulan. Sedangkan 

kemat ... ngan sexual dimana periode kemampuan produksi 

air mani terjadi pada umur 18 bulan, jadi sebaiknya 

domb ... j ... ntan dikawink ... n pad ... umur tersebut. 
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11.6. Air Mani Domba 

Air mani domba jantan yang diejakulasikan meru-

pakan kombinasi produksi testis, produksi saluran 

pengeluaran dan sekresi kelenjar pelengkap. Produksi 

spermatozoa oleh testis maupun produksi plasma semen 

oleh kelenjar-kelenjar pelengkap keduanya di kontrol 

oleh sistem hormonal (Hafez,1980). Air mani domba 

jantan biasanya berwarna putih, kepekatannya berva-

riasi dari kental, sedikit kental sampai encer 

tergantung pad a kosentrasi sel spermatozoa yang 

dikandungnya. 

Sekitar 901. volume semen terdiri dari plasma 

semen. Jumlah semen dan kosentrasinya pad a setiap 

species berbeda-beda. Plasma semen secara biokimiawi 

mengandung persenyawaan yang specifik termasuk 

fruktosa, asam sitrat, sorbitol, inositol, glyceril 

phosporil choline (gpc), ergothioneine dan prostatg-

landin (Toelihere,198~;Harjopranjoto,1980). 
0, 

Pada keadaan anaerobik dan suhu 37 C pada domba 

kosentrasi sel spermatozoa dapat mencapai 3.500 juta 

sel/ml (Hernawati dan Tri wahyu, 1990). 

11.7. Ins.minasi buatan 

Menurut. definisi inseminasi buatan berarti" 

penempatan atau memasukkan semen kedalam saluran 

kelamin betina dengan menggunakan alat sedemikian 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Daya fertilisasi spermatozoa ... Herry Agoes HermadI



10 

rupa sehingga kejadian ini bukan merupakan kejadian 

alami yang membutuhkan pejantan 5eeara lang.ung. Oi 

dalam prosedur inseminasi buatan meliputi pemeliha-

raan pejantan unggul, penampungan semen, pemeriksaan 

dan 

gram 

tor, 

ejakulasi semen. Untuktlebih mensukseskan pro

tersebut di bu tuhkan pura ketrampi I an insemina-

peneatatan hasil inseminasi dan bimbingan 

penyuluhan pada ternak (Anonimolls,1978). 

Menurut Salisbury (1961), besarnya pengenceran 

tidak memegang peranan panting terhadap daya ferti-

litas sel spermatozoa, namun yang terpenting adalah 

jumlah sel mani yang hidup untuk satll kali insemina-

si. Pada domba apabila inseminasi di tumpahkan pad a 

canalis' cervical is hanya dibutuhkan 50 juta sel 

spematozoa saja, tetapi apabila di tumpahkan pada 

bagi.an anterior vagina dibutuhkan 500 juta sel 

sperma. JlIstru pada pH dan kosentrasi air mani 

sangat memegang peranan penting (Salisbury,1961). 

II.S. Bahan Pangencer 

Dalam proses kawin suntik diperlukan kualitas 

dan kuantitas air mani yang tinggi, jika kualitas 

dan kuantitasnya memuaskan, air mani yang baru di 

tampung dan sudah dinilai, dapat dieneerkan supaya, 

tahan lama hidup untuk dipakai sewaktu-waktu untuk 
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inseminasi (Toelihere,1979). Menurut Salmon dan 

Robjnson , yang dikutip oleh Perry (1969), menyata

kan bahwa air mani segar tanpa bahan pengencer yang 

disimpan, dapat hidup beberapa jam sampai dua puluh 

empat jam. Bahan pengencer yang dipakai untuk pe-

nyimpan~n ai~ mani harus sedemikian rupa, sehingga 

kualitas yang tinggi dari air mani yang disimpan 

dapat dipertahankan selain untuk meningkatkan volume 

air mani. Pengenceran dapat memungkinkan untuk 

pengirjman jarak jauh dan dapat disimpan lebih lama 

(Harjopranjoto,1980). 

Syarat penting yang harus dimiliki setiap bahan 

pengencer yakni harus mengandung zat makanan sebagai 

sumber energi bagi sel mani. Bahan pengencer terse

but harus memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1. Bahan pengencer har-us menyediakan zat-zat makanan 

s.?b.;gai sumber energi bagi sel spermatozoa. 

2. NeJ1ndungi sel spermatozoa terhadap cold shock 

3. i"lenyediakan suatu penyangga untuk mencegah peru

bahan ph. 

4. Mempertahankan tekanan osmose dan keseimbangan 

elektrolit. 

5. Mencegah pertumbuhan kuman. 

6. Memperbanyak volume semen (Toelihere,1981;Parto

diharjo,1980) • 
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Salisbury di Amerika Serikat, telah membuat 

bahan pengencer ~.uning telur citrat dengan komposisi 

larutan Na Citrat dan kuning telur 1 : 1, dapat 

meningkatkan daya hidup sel spermatozoa lebih baik 

dari pada menggunakan buffer.phosphat pada air mani 

domba dengan kesuburan yang sama (Salisbury,1961). 

Menurut susilowati dkk (1989), bahan pengencer 

sari buah pisang sitrat dapat digunakan sebagai 

diluter air mani domba. Larutan Na citrat yang 

dicampurkan dengan sari buah pisang dimana telah 

diketahui bahwa terdapat komposisi yang lengkap 

seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dalam 

jumlah yang cukup. 

f 
" t 1 
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BAB II I 

MATER I DAN METODA 

111.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini di Laboratorium Ilmu 

Reproduksi dan kebidanan Fakultas Kedokteran hewan Uni

versl.tas Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dibutuhkan 

selama 3 bulan yaitu mulai tanggal 

dengan 1 Mei 1993. 

1 Februari sampai 

111.2 Materi Penelitian 

Materi dan bahan-bahan yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah; domba ekor gemuk sebanyak 8 ekor bet ina 

dewasa dan 2 ekor domba jantan untuk diambil air maninya, 

yang nantinya akan d1encerkan dalam diluter. Makanan 

domba dan obat-obatan meliputi rumput, dedak, vitamin, 

obat cacing dan antibiot1ka. Hormon PMSG (Foligon Inter-

vet) HCG (Chorulon Intervet) L.ntllk bahan superovlliasi, 

serta bahan sinkronisasi birahi digunakan PGf2e( (Enza

prost). Bahan untllk pemeriksaan kualitas sperm. melipll

ti, alkohol 70f., kapas, larutan eosin negrosin, NaCI 1f., 

NaCI 3f., dan spiritus. Sedangkan bahan untuk pengambilan 

air mani meliputi air hangat dan vaselin alba. Bahan 

untuk pengenceran air mani meliputi, airmani domba, 

sulfanilamid, penicillin, streptomicin, kuning telur, 

pisang hijau, dan Na Citrat. Bahan untuk operasi meliputi 
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anestesi lokal dengan procain HCl, bahan anestesi general 

menggunakan Ketamin HCl (Ketalar Parke Davis),Premedikasi 

Etibernal, Betadine larutan, Aquabidest steril, dan sabun 

kuli t. 

Peralatan yang dibLltuhkan meliputi kandang domba 

percobaan lengkap dengan tempatmakanan dan minuman. Alat 

untuk pengambilan sperma dan pemeriksaan sperma meliputi, 

Vagina buatan, tabung berskala, glas objek, glas cover, 

termometer, pembakar bunsen, pipet, timbangan mikro, 

haemocytometer thoma, gun inseminasi buatan, batang 

pengaduk, thermos, gelas ukur, kertas saring, erlenmeyer 

250 ml, mortar penggerus, pH meter, tabung reaksi. Alat 

untuk oper.ssi dan flushing embrio meliputi Microscope 

stereo, cawan petri, skalpel, pinset, pipet pasteur, 

introducer, gunting operasi, kapas, dan arteri klem. 

111.3 Metoda Penelitian 

Dibutuhkan hewan coba domba ekor gemuk sebanyak 8 

ekor dibagi secara acak menjadi 2 kelompok masing-masing 

terdiri dari 4 ekor yang ditempatkan dalam kandang terpi

sah. 'Dalam penelitian ini terdapat 2 ekor pejantan yang 

terlatih sebagai pemacek dan sebagai pengontrol terjadi

nya birahi. Sebelum perlakuan terlebih dahulu hewan 

percobaan tersebut diadapta.ikan .elama 2 minggu. Selama 

penelitian berlangsung hewan percobaan memperoleh 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Daya fertilisasi spermatozoa ... Herry Agoes HermadI



15 

makan dan minuman yang sama. 

Pada hewan jantan sebelum penelitian, dilatih untuk 

d iambil air maninya. Penampungan air mani dilakukan 

dengan memakai vagina buatan. Da)am penelitian ini air 

mani yang dipero)eh diperiksa kualitas dan kuantitasnya 

meliputi pemer1ksaan mikroskopis meliputi volume, bau, 

warna, pH. Pemeriksaan mikroskopis meliputi konsentrasi, 

ger~kan masa, gerakan individu dan prosentase hidup mati. 

setelah didapat~an air man1 de:lqan kualitas dan kuantitas 

yang nlemuaskan~ maka ditambahkan bahan pengencer. Bahan 

peng~ncer terdiri dari Na sitr.t ditambah komponen yang 

djb:Jtuhkan dengan bahan sari 

buah pisAng dan 4 bag ian Na sitr~t. Beqitu juga dengan 

bahan kuning telur denqan perbandingan 1 : 4. 

r-'embua tan bahan pengencer mel~puti Natrium sitrat 

2~9 9 dj.tambahkan 0,3 9 sulfanilamida dan lii laruU,an 

daldm aquades sampai 100 ml didalam tabung erlenmeyer 

250 nil, kemu(jidn dipanas~.an ~ampai 1000C l~lu 

d~timbang sebanyak :~ g pisang hijau kemudian dihaluskan 

dan ditambahkan aquades 60 ml setelah itu disaring dan 

diperiksa phnya. dibuat larutan sari buah pisang sitrat 1 

4, kemudian ditambahkan 1000 IU penicilin dan 1 mg 

streptomisin untuk setiap ml bahan pengencer. Pengenc-

eor"n air mani domba ditambahkan 0,1 ml air mani dalam 

tabung reaksi yang berisi 1 ml diluter. 
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Pembuatan bahan pengencer kuning telur sitrat sama 

dengan pembuatan bahan pengencer sari buah pi sang sitrat 

yaitu 1 : 4. 

Pembagian kelompok hewan percobaan adalah sebagai 

berikut : 

Kelompok I Sebagai kontrol yang terdiri dari 4 ekor 

domba betina. Kelompok ini dilakukan inse

minasi buatan dengan menggunakan air mani 

yang d1encerkan dengan kuning telur sitrat. 

Kelompok II: Kelompok ini terdiri dari 4 ekor domba 

bet.ina. Dilakukan inseminasi bustan dengan 

menggunakan air mani yang diencerkan d~lgan 

sari buah pisang sitrat. 

Sebelum irlsenlinasi buatan, dilakukan sinkrorlisasi 

birahi dilakukan pe"yuntikan dua ka!i (interval 12 hari) 

f.'G"f:2ol...15 mg/ im perekor- dan super- ovulasi dengan pember-Lan 

PMSG 1500 ru hari ke 10 siklus birahi dan HCG 1000 ru 

pada hari ke 14. Jika masing-masing domba birahi diinse

minasikan dengan air mani yang telah diencerkan, dosisnya 

50 juta sel spermatozoa pada canalis cervicales. 

Metoda flushing embryo dilakukan dengan sistem bedah 

dengan tehnik mid ventral laparotomi melalui bedah pada 

daerah linea alba untuk mengeluarkan bagian uterus untuk 

pemanenan embrio. Flushing embryo dilakukan 3 hari sete

lah inseminasi. Apabila pada saat tersebut hanya ditemu

.,an sel ovum yang tidak dibuahi menjadi embrio maka 
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daya fertilisasi dinyatakan negatip. Metoda selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5 pada halaman 32 dan 

35. 

111.4 Identifik.si V.ri.bel Dan Definisi Operasional 

Yang menjadi variabel bebas atau variabel yang 

berpengaruh (independent variable), adalah pemeriksaan 

terhadap kualitas dan kuantitas semen yang diejakulasikan 

sebelum diinseminasikan, baik secara Mikrpskopis maupun 

Makroskop1S. D1lakukan pemeriksaan daya hidup sperma 

domba setelah percampuran dengan diluter pada saat sebe-

lum diinseminasikan. 

Variabel yang tidak bebas atau variabel yang ter--pengaruh (dependent variable), pada penelitian ini yang 

dirnaksud adalah jumlah corpus Iuteurn dan pemeriksaan 

hasil flushing embryo (fertilisasi/jumlah embrio). 

Variabel kendali atau varibel terkontrol pad a 

penelitian ini adalah, jenis domba ekor gemuk, kelamin 

betina dan umur domba 1 - 2 tahun. 

111.5 Analisis D.ta 

Untuk megetahui daya fertilisasi spermatozoa domba 

dalam pengencer sari buah pisang sitrat, data yang dipe-

roleh ditabulasikan sesuai dengan variabel yang diukur, 

kemudian dluJi dengan uji Wilcoxon (Sarmanu,1989). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Daya fertilisasi spermatozoa ... Herry Agoes HermadI



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai daya 

Fertilisasi spermatozoa domba dalam pengencer sari buah 

si trat dengan penguj ian metoda f I Llshing embryo dapat 

d~lihat pada tabel-tabel yang disajikan dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil pengamatan makroskopis kualitas semen 

(a~r mani) 2 ekor domba pejantan dalam satu 

kali ejakulasi sebelum diencerkan. 

/-------------------------------------------------------\ 
F'enampungan : Vo 1. (m 1 ) : Bau : Warna : pH : Konsistensi! ___________ ~ _________ ~ _______ i _______ i ____ ~ ____________ , 

I 1,30 

I I 1,12 

III 1,23 

IV 1,32 

, I I I I 

• 
khas putih 6,6 kental 

khas putih 6,7 kental 

khas putih 6,7 kental 

khas putih 6,7 kental 
\-------------------------------------------------------I 

Dari tabel I, dapat diketahui bahwa volume hasil 

penampungan air mani dinilai cukup banyak, berkisar 

antara 1,12 ml sampai 1,32 ml mengingat volume satu kali 

ejakulasi semen domba umumhya berkisar 0,7 ml sampai 0,9 

ml (Hafez, 1980). Sedangkan dalam air mani tersebut 

berbau khas serta berwarna putih dan phnya berkisar 

antara 6,6 dan 6,7. pH air mani domba dianggap normal 

bila konstan dian tara 6,3 6,7 (Hernawati dan Tri 

wahyu,1990) • Tidak didapatkan bau yang menyimpang 
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seperti bau anyir atau bau busuk, hal ini membuktikan 

bahwa tidak terjadi pencemaran air mani oleh urine, darah 

atau nanah yang berasal dari saluran alat kelamin jantan. 

Sedangkan kosistensi air mani yang diperoleh adalah 

kental. Hasil ini diperoleh dengan jalan memiringkan 

tabung skala dan ditegakkan kembali, dimana pada tabLing 

masih tersisa air mani dengan kata lain jika konsistensi 

kental berarti kosentrasinya semakin tinggi. 

Tab",l I I. Has!l penoamatan Mil{raskopis air mani 2 ekor 

domba j~ntan dalam satu kali ejakulasi sebelum 

diencerkan dalam diluter. 1----------------------__________________________________ \ 
: f:'pnampungan: Gerak : Konsentrasi: Persentase 

:-------------------: Juta/ml. hidup 
: Mas a :lndividu 

I--.-----------_L _________ L _________ L ___________ L ___________ 1 
, 1 • I I J 

1 + + + :Progresif: 3056 88 
I I + + + : Progresi f: 2566 86 
III .... + ... !F'rogresif: 2766 85 
IV + + + !Progresif! 3866 85 

\-------------------------------------------------------I 
Pad a tabel II, diperoleh hasil pengamatan secara 

mikrc)skopis t~rhadap gerak,n masa menunjukkan +++, arti-

nya dalam pengamatan secara mikroskopis membuat gelom-

bang yang besar dan banyak, sedangkan gerakan individu 

sel spermatozoa ini adalah progresif dengan kosentrasi 

rata-rata berkisar antara 2566 juta/ml sampai 3866 

jLlta/ml. Jumlah kosentrasi sel spermatozoa tersebut 

dianggap memenuhi syarat mengingat Hafez (1980), menyata-

kan bahwa IB pada domba harus memenuhi jumlah kosentrasi 
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sperma dalam satu kali ejakulasi, yaitu antara 200 ~ 3BOO 

juta/ml dalam satu kali ejakulasi dengan persentase 

kehidupan 75 h. Sedangkan dalam penelitian ini mempunyai 

persentase kehidupan antara B5h sampai BBh. 

Tabel II I • pH dan persentase hidup sel spermatozoa 

domba setelah percampuran dengan diluter 

1:10 pada saat sebelum diinseminasikan. 

/-----------------------------------------------------\ 
Penampungan: Diluter 

: Kuning telur sitrat Sari pisang sitrat: 
: : pH h Hidup pH h Hidup: 
:------------+----------------------------------------: 

I 6,49 B5 6,43 85 
II 6,47 83 6,42 84 
III 6,50 85 6,43 84 
IV 6,49 83 6,43 82 

\----------------------------------------------------- I 

Dari data Tabel III diatas, air mani yang dicampur 

diluter 1: 10 dalam kuning telLlr sitrat mempunyai per-

sentase hidup antara 83 I. sampai 85h sedangkan di dalam 

diluter sari buah pisang sitrat persentase hidupnya 

berkisar an tara 82 h sampai 85h, kondisi ini dirasa cukup 

untuk memenuhi syarat unt~k dilakukan inseminasi buatan 

dengan air mani tersebut.Pengukuran pH berdasarkan penga-

matan pada kuning telur sitrat berkisar an tara 6,47 

sampai 6.50, dan sari buah pisang sitrat pijnya an tara 

6,42 sampai 6.43. Alasan dilakukan pengukuran pH dalam 

penelitian ini, karena perubahan pH merupakan satu faktor 

yang mempengaruhi daya hidup sel mani baik di dalam" 

diluter penyimpanan, maupun di dalam saluran alat kelamin 
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betina. Hafez (1980), menyatakan bahwa motilitas, per.en

tase hidup, dan .fartilitas sal mani akan tetap baik 

apabila air mani tarsebut berada pada bahan pangencer 

yang ,e •. lIai dengan ptfnya, p .. da keadaan terlalu bas a atau 

tar l..lu as .. m akan menyebabkan kematian pad a sel spermato

zoa. SusiJowati dkk (1989) menyatakan bahwa, pH rata-rata 

pad" beberapa maeam diluter sari buah sitrat menunjukkan 

kualitas air mani yang masih baik pada pH 6,53. 

Analisis data terhadap penyebaran corpus luteum 

",Y·cibat super oVLllasi an tara dua kelompok domba dapat 

dilih~t pada Tab .. l IV, ternyata tidak menunjukkan perbe

d~an ~an~ nyata (p>O,05)~ berturut-turut 3,75 ~ 0,96 dan 

~5,OO + O!,OO. ,-1ika jumlah corpus luteum yang ditemukan 

dalam pembedahan acap kali sedikit berbeda dengan embrio 

yang ditemukan dalam flushing embryo, karena sering 

t.erjadi kesalahan keeil operator di dalam kejeliannya 

mel~eak embrio (Eppleston,1982) , oleh sebab itu keahlian 

dan ketrampilan operator h~ruslah sering dilatih. 

Antara diluter kuning telur sitrat dan sari buah 

pisang sitrat yang dicampur semen domba ternyata tidak 

menunjukkan perbedaan nyata (p > 0,05) terhadap fertilis

asi/jumlah embryo.Kejadian fertilisasi/jumlah embryo pada 

domba yang diinseminasikan dengan semen yang diencerkan 

dengan diluter kuning telur sitrat adalah 3 :!:. 0,82,sedang 

yang diencerkan dengan sari buah pi sang adalah 2,75 :!:. 0,5 
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tetapi an tara jumlah corpus luteum dengan jumlah embryo 

terdapat korelasi positip (p<O,05) dengan koefisien 

r = 0,62994. Hasil bahasan mengenai pengaruh pemberian 

diluter kuning telur sitrat dan sari buah pisang sitrat 

selengkapnya disajikan dalam tabel IV. 

Tab", I IV • Jumlah 
embryo 
kuning 
sitrat. 

corpus luteum, 
domba yang air mani 

telur sitrat dan 

fertilisasi/jumlah 
diencerkan dengan 
sari buah pi sang 

1-------------------------------------------------------\ 
: Jenis Jumlah 
: Pengencer Corpus luteum Fertilisasi/Embrio 
I _____________________________ • __________________________ I 

• • 
Kuning Telur S 3.75 + 0,96 3.00 + 0,82 

Sari B. Pisang. S 3.00 + 0,00 2.75 + 0,50 
\-------------------------------------------------------I 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan olah 

Susilowati dkk (1990), bahwa diluter alternatif sangat 

dib~,tuhkan serta masih memerlukan pangembangan lebih 

lanjut ten tang daya fertilisasi sal spermatozoa domba 

dalam pengencer sari buah pi sang sitrat. Juga hasil 

penelitian tersebut hanya terbatas pada lama penyimpanan 

didalam pengencer saja, yang mempunyai efektifitas sama 

dengan diluter kuning telur sitrat. Dengan damikian 

penggunaan diluter kuning telur sitrat yang selama ini 

sering digunakan dalam pengenceran air mani domba dapat 

diganti dengan sari buah pisang sitrat. 

Diluter sari buah pisangsitrat secara ekonomis 
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lebih murah dan 
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lebih mudah dikerjakan. Dalam peneli-

tj.an ini mampu membuk tikan bahw.a daya ferti I isasi sel 

spermatozoa domba sama baiknya dalam kedua diluter 

tersebut. Alasan pembuktian daya fertilisasi spermatozoa 

domba dalam penyimpanan dan pengenceran dengan diluter 

sangatlah tepat, mengingat selama ini banyak penelitian 

yang dipublikasikan hanya terbatas pad a daya tahan hidup 

dalam diluter alternatif saja, justru daya fertilisasinya 

jaral1g diteliti. Delum tentu juga spermatozoa yang hidup 

dalam setiap jenis diluter alternatif mampu mengadakan 

fertilisasi di dalam saluran alat kelamin betina domba, 

ole>h karenanya perlu pengujian daya fertilisasinya. 
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V.l KesiGlpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian ten tang daya fertilisa

si spermatozoa domba dalam pengencer sari buah pisang 

sitrat dengan pengujian metoda flushing embryo, dari data 

diperol~h darat ditarik. suatu L:.esimpulan sebagai berikut: 

1. Diluter sari buah pi~ang sitrat dap~t digunakan seba

gai bah~.n pengenc:et- air m03.n.:. dO'T.ba .. k.arena mempunyai 

~tekti~j.t~s yang 5a~B deng~r, diluter kuning telur 

2. Sel spero\atozo~ domba did~lam diluter sari buah sitrat 

terbukti mampu membuahi sol telu!-. 

V.2 Saran 

Dapat dilakukan ;>enelitian lebih lanjut tentang 

pemeri~saan berbaaai diluter alternati~ selain diluter 

sar i buah pistor.g si trat terhadap daya f,ertil isasinya, 

mengi.ngat belum tentLl sel spermatozc.a yang hidup dalam 

penyimpanan diluter mampu mC!ngadakan fertilisasi. Disamp

ing itu perlu m",ncari alternatip lain untuk memperoleh 

bahan diluter yang lebih bai.k, praktis dan murah. 
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Lsmpirdn 1. Analisis lerhadap penyebaran corpus luteum. 

/-------------------------------------------------------\ 
Kelompok 

:-------~-----------------------------------------------: 
No. 
domba Kuning telur sitrat 

a r 
no 

Sari buah 
pisang sitrat 
a r 

:-------+---------------------+----+--------------------: 
1 5 8 

2 3 3.5 

3 3 3.5 

4 4 7 

5 3 

6 3 

7 3 

8 

3.5 

3.5 

3.5 

3.5 , , 
:--------t----------------------t----f--------------------; 

X 3.75 X 3 

sa 0.Y6 sd o 
\------_._-----------------------------------------------I 
d ; r = Jenjang 

Uji jenJang Wilcoxon dua sampel bebas 

Jumlah jenjang kelompok kuning telur sitrat = 22 

Jllmlah j&njang kelompok sari buah pisang sitrat - 14 

l - 1.1~5~ Prob. = 0.1241 
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L~mpiran 
., 
.#: .• Analisis pengaruh macam diluter 

fertilis~~i I jumlah embrio. 
terhadap 

/-------------------------------------------------------\ 
Jenis diluter 

-------------------------------------------------------: 
No. 
domba Kuning telur sitrat 

• • 
no : 

Sari buah 
pisang sitrat 

: a r: a r: _______ i _____________________ ~ ____ • ___________________ _ , 

• • 
1 4 B 5 3 5 

2 3 5 6 3 5 

~. 2 1.5 7 3 ~ 

4 3 5 B 2 1.5 
!-------t---------------------t----t--------------------: 

x x 2.75 

sd 0.82 sd 0.5 
\-------------------------------------------------------I 
Uji jenjang Wilcoxon dua sampel bebas 

Jumlah jenjang kelompok kuning telur sitrat = 19.5 

Jumlah jenjangkelompok sari buah pi sang sitrat = 16.5 

Z = 0.433 Prob. = 0.3325 
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Lampiran 3. Analisis hubungan jumlah corpus hlteum dengan 
fertilisasi / jumlah embrio. 

/-------------------------------------------------------\ 
No. 
domba 

a r a r 
:-------t-----------------------------------------------: 

1 5 8 4 8 

2 3 4 3 5 

~ 
~, 3 4 2 2 

4 4 7 3 5 

5 ." 
~, 4 3 5 

6 3 4 ~ 5 ~, 

7 3 4 3 5 

8 ." 4 '"' 2 "-' ~ 

\-------------------------------------------------------I 

Perhitllnqan korelasi spearman 

/-------------------------------------------------------\ 
Jenjang 
corpLls lLlteum 

Jenjang 
embrio 

._-----_._------ ---'_._-----------------------'-----------------_ .. _-: 
Jenj al'HJ 
cor-pus lute·urn 

Jenj",ng 
embrio 

1.00000 

0.62994 1.00000 

,--------------------------------------------------------' , . 
Nilai,kritis a = 0.05 

, _______________________________________________________ I 

• • 
1 ekor +/- = 0.62658 2 ekor = +/- = 0.70477 

\-------------------------------------------------------I 
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Ljlmpiran 4. Meloda Flushing embryo pad a domba ( r1etoda 

ini dikembangkan berdasarkan pengalaman di 

laboratorium kemajiran FKH UNAJR). 

Metoda flushing embryo pada domba dilakukan §ecara 

terbuka, artinya embryo dipanen dari uterus induk domba 

dengan melalui operasi Laparatomi (Midventral laparo-

tomi). Posisi domba tertidur dengan posisi rebah dorsal 

(dorsal recumbency)dimana punggung domba terletak diatas 

meja operasi dengan keempat kakinya diikatkan pada tepi 

meja operasi guna mempertahankan posisi tubuh tetap 

terlentang dan r,'rut ber·ada diatas dengan ting;.:at kemi

ringan 400. Dombi. yang akan dioperasi harus dipuasakan 

pad a malam harinya selama ~ 10 jam. 

Sebelum dioperasi terlebih dahulu domba diadakan 

nenyu!1t.i.k.:-.n pr-emedikasi denga.n etibernal 1 miligram 

perKiiogram berat badan dengan aplikasi intramuskular. 

Ik.tlah ~ak1 domba pada posisi yang telah ditentuk~n 

dipir,ggir meja dan dibersihkan daerah disekitar linEa 

dlbe. d~ngan c:;abun dan air bersih, kemudian cukl...lr bLtlunya 

dan oersihkan sekali lagi dan dioleskan larutan anti 

septic betadine solution dengan kapas setipis mungkin. 

Anaestesi lokal diberikan pad a lokasi daerah sekitar 

linea alba sebelah anterior mammae dengan menggunakan 

precain Hel yang diencerkan dengan aquabidest steril 

secara subcutan dengan dosis 2mg perkilogram berat badan, 
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Anestesi general sangat dibutuhkan untuk menidurkan hewan 

pprcobaan dengan pemilihan short acting anesthesia seper

ti katalar (ketamin) Parkedavis 5mg/Kb BB secara intra 

muscular. 

Setelah reflek Anestesi berjalan dengan melihat 

reaksi pupil dan nafas yang normal. Sayatan dapat dimulai 

pada l;nea alba menembus peritonium selebar :; cm dengan 

hati-hati. Fiksasi dengan tangan, uterus dan ovarium 

secara cepat dan hi tung jumlah corpus luteum. Kemudian 

p~da lokasi yang terdapat corpus luteum dilakukan pencu

cian uterus (flushing) dengan TCM-199 :; ml deng",.n arah-

(I,~nuju infundibulum dari uterutuba junction kemudian 

cairan yang keluar ditampung dalam cawan petri diameter 5 

rm. 

Kemudian hasil c",iran Flushing segera dilakukan 

pemeriksaan dibawah bisecting Microscope. Denqan pembe-

saran 10 x 10. Embryo yang ditemukan di koleksi dengan 

pipet pasteur dan di pindahkan pada cawan petri lain, 

kemudian dicatat perkembangan jumlah sel yang dihasilkan 

dan jumlah embryo secara keseluruhan. 

Setelah flushing embryo selesai, hasil sayatan 

dikembalikan dan jahitan dimulai satu persatu secara 

bertahap yaitu peritonium, musculus dengan cat gut, 

kecuali kulit dengan mengusahakan luka dalam keadaan 

kering dan berikan bubuk Sulfanilamid pad .. jahitan kulit 
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I<.emudian tutup dengan kasa dan perban. Guri ta diperlukan 

bila sayatan yang diperoleh terlalu besar untuk mencegah 
. 

terjadinya tekanan Organ Viscera dan lepas jahitan. 

Berikan injeksi antibiotik penisilin atau teramisin 

selama 5 hari dan 2 minggu setelah operasi jahitan kulit 

dilepas. 
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